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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesesuaian lahan budidaya 

ikan sistem keramba jaring apung di perairan laut desa jaya bakti kecamatan 

pagimana kabupaten banggai terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasarkan kondisi fisik dan kimia perairan Desa Jaya Bakti Kecamatan 

Pagimana di seluruh stasiun pengamatan memperlihatkan kisaran yang 

sesuai bagi pertumbuhan ikan yang akan dipelihara. Sementara itu 

berdasarkan data fisik perairan, maka Desa Jaya Bakti aman untuk 

dilakukannya kegiatan budidaya ikan dengan sistem keramba jaring apung. 

2. Berdasarkan data hasil analisis kesesuaian lahan budidaya Ikan Sistem 

Keramba Jaring Apung di Desa Jaya Bakti secara umum berada pada kelas 

S1 ( Sangat Sesuai ) dari ketiga stasiun pengamatan. Artinya perairan laut 

Desa Jaya Bakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai dapat 

dikategorikan sebagai lokasi yang layak untuk pengembangan budidaya 

ikan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan agar masyarakat desa 

Jaya Bakti dapat menjaga lingkungan perairan laut dan perlu pengelolaan budaya 

ikan sistem keramba jaring apung serta diharapkan perhatian pemerintah dalam 

pengembangan sektor perikanan di daerah Kabupaten Banggai. Selain itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai kegiatan lainnya sehingga didapatkan hasil yang 

lebih beragam sebagai pemanfaatan pengelolaan kawasan pesisir. 
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